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Abstrak

Semen merupakan suatu bahan pembentuk beton yang
berperan sangat penting untuk mencapai mutu yang
direncanakan. Selain pemilihan jenis merek semen,
salah satu cara untuk mendapatkan kualitas beton
yang baik yaitu dengan cara melakukan perawatan.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kualitas tiga merek semen terhadap kuat
tekan dan kuat tarik belah beton disamping itu juga
bertujuan untuk mengetahui  seberapa besar
perbedaan kekuatan dari masing-masing merek semen
terhadap beton yang dirawat dengan perawatan yang
sama. Pada penelitian ini menggunakan metode
eksperimental yang sesuai dengan SK SNI T-15-1990-
03. Penelitian ini menggunakan semen Type A, semen
Type B, dan semen Type C, dengan menggunakan jenis
perawatan perendaman pada sampel beton, pengujian
yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan dan kuat
tarik belah dengan mutu rencana fc 20 MPa dengan
umur 3, 7, 14, dan 28 hari, untuk masing-masing umur
dibuat 3 benda uji dirawat dengan perawatan yang
sama. Dari hasil uji kuat tekan rata-rata pada umur 28
hari semen Type A 26.26 MPa, Type B 26.10 MPa dan
semen Type C 29.42 MPa. Sedangkan untuk pengujian
kuat tarik belah pada umur 28 hari semen Type A 3.44
MPa, semen Type B 2.95 MPa dan semen Type C 3.46
MPa. Dari hasil pengujian tersebut dapat dilihat
bahwa pemakaian semen perlu diperhatikan
karakteristiknya.

Kata kunci — semen, perawatan, kuat tekan, kuat tarik belah

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur ~ di Indonesia
mengalami peningkatan yang sangat pesat, yang
berlangsung di berbagai bidang misalnya gedung-
gedung, jembatan, tower, dan sebagainya. Dengan
meningkatknya pembangunan saat ini maka bahan
bangunan yang diperlukan pun semakin meningkat.
Hampir dalam setiap pembangunan menggunakan
beton sebagai bahan utama konstruksi karena beton
juga merupakan salah satu bahan yang paling dominan
suatu struktur bangunan.

Dalam proses pembuatan beton, semen dan air
merupakan material yang sangat penting karena kedua
komponen ini merupakan bahan pengikat antara
agregat halus dan agregat kasar sehingga beton dapat
mengeras sesuai bentuk yang diinginkan. Pemilihan
tipe semen tentunya sangat berpengaruh dengan
kekuatan tekan beton.

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan kuat
tekan beton dan kuat tarik belah beton, masing-masing
beton di bedakan tiap semennya sehingga tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbandingan kuat
tekan beton dan kuat tarik belah beton dari tiga type
semen yang berbeda.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana perbandingan kuat tarik belah beton
dari 3 type semen yang berbeda?

2. Bagaimana perbandingan kuat tekan beton dari 3
Type semen yang berbeda?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton dari 3
Type semen yang berbeda.

2. Mengetahui perbandingan kuat tarik belah beton
dari 3 type semen yang berbeda.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dapat dipakai sebagai pedoman dalam
mengoptimalisasi penggunaan semen yang ada di
pasaran.
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Sebagai referensi untuk mengetahui seberapa besar
perbandingan antara 3 semen terhadap kuat tekan
dan kuat tarik belah beton.

. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitianini :
Semen yang digunakan dalam penelitian adalah
Semen PCC (Portland Composite Semen) dengan
merk Type A, Type B, Type C.
. Agregat halus dan agregat kasar menggunakan
agregat lokal (Agregat Halus dan Agregat Kasar di
ambil dari Girian).
Air yang digunakan berasal dari laboratorium
Rekayasa Material dan Struktural.
Perhitungan Komposisi Campuran Beton sesuai
Metode ACI 211.1.91
Pengaruh suhu udara dan factor lainnya diabaikan.
Nilai Slump diabaikan (Data nilai Slam hanya
sebagai acuan).
Yang dimaksud dari TYPE Semen adalah MERK
Semen

8.
9.

Pengujian dilakukan pada umur 3, 7, 14, 28 hari.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium
Struktur dan Material, Fakultas Teknik Sipil,
Universitas Sam Ratulangi.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan pekerjaan. Dimulai dari persiapan bahan,
pemeriksaan  bahan, perencanaan  campuran
dilanjutkan dengan pembuatan benda uji dan pengujian
benda uji. Semua pekerjaan dilakukan berpedoman
pada peraturan/standar yang berlaku dengan
penyesuaian  terhadap  kondisi dan fasilitas
laboratorium yang ada. Pemeriksaan material dibatasi
hanya pada material tertentu yang penting dalam
perhitungan campuran.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemeriksaan Material

Pemeriksaan material harus dilakukan untuk
mengetahui  karakteristik material yang akan
digunakan. Berdasarkan hasil pemeriksaan material di
Laboratorium Struktur dan Material Fakultas Teknik
Universitas Sam Ratulangi Manado, maka diperoleh
data pemeriksaan material yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Agregat Halus (Pasir)

Ukuran Maksimum 1 4.75 mm

Apparent specific gravity :2.64

Bulk specific gravity (dry) :2.09

Bulk specific gravity (SSD) :2.30

Absorpsi :9.93%

Kadar Air :12.8%

Berat Volum (gembur) : 1.2 gricm?®

Berat Volum (padat) : 1.2 gricm?®

Modulus Kehalusan : 3.529

Kadar Lumpur :0.950 %

Persentase Endapan lumpur : 3.077 %
2. Agregat Kasar (Batu Pecah)

Ukuran Maksimum : 19 mm

Apparent specific gravity :2.53

Bulk specific gravity (dry) 12.34

Bulk specific gravity (SSD) :2.41

Absorpsi :3.26 %

Kadar Air :1.66 %

Berat Volum (gembur) :1.23gr/cm?®

Berat Volum (padat) :1.32 gr/cm?®

Modulus Kehalusan :6.04

Keausan :37.98 %
3. Semen

Merek tType A

Tipe Standar : (PCC)

Merek : Type B

Tipe Standar : (PCC)

Merek : Type C

Tipe Standar : (PCC)
4. Air

Sumber: Sumur bor Fakultas Teknik UNSRAT

B. Perencanaan Komposisi Campuran Beton
Berdasarkan nilai-nilai yang didapat dari pemeriksaan
material maka menurut perencanaan campuran beton
metode ACI 211.1-91 yang dimodifikasi dengan
langkah-langkah perhitungan perencanaan adalah
sebagai berikut:

1. Mutu Beton rencana adalah 20 MPa

2. Nilai wic (FAS) =0.54
3. Nilai Slump (Ditetapkan) =75-100 mm
4.  Perhitungan Komposisi Campuran beton per mé:
a. Semen =379.63 kg
b. Air =197.38 kg
c. AgregatKasar =778.442 kg
d.  AgregatHalus =770.596 kg

Pengecoran dilakukan sebanyak 6 kali, dimana jumlah
benda uji setiap kali pengecoran adalah 12 benda uji
silinder. Dalam sehari dilakukan 1 kali pengecoran
untuk satu Type semen. Komposisi campuran beton
tiap 1 kali pengecoran dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1
Komposisi Campuran Beton Tiap 1 Kali Pengecoran
Pengecoran Ke- Semen (kg) Air (kg) Ag. Kasar (kg) Ag. Halus (kg) Umur Benda Uji
1
2 3 Hari & 7 Hari
3
4 8.59 4.46 17.61 17.43
5 14 Hari & 28 Hari
6

Sumber: Pelaksanaan Penelitian

C. Pemeriksaan Nilai Slump

Pengujian slump dilakukan untuk mengetahui
tingkat kelecakan adukan beton (workability). Nilai
slump adalah nilai yang diperoleh dari hasil uji slump
dengan cara beton segar diisikan kedalam suatu corong
baja berupa kerucut terpancung, kemudian bejana
ditarik keatas sehingga beton segar meleleh kebawah.
Besar penurunan permukaan beton segar diukur, dan
disebut nilai slump. Dalam penelitian, nilai slump

diukur pada setiap pengecoran campuran beton. Nilai
slump dapat dilihat pada Tabel 2.

D. Pemeriksaan Berat Volume Beton

Berat VVolume beton adalah perbandingan antara
berat beton (berat benda uji) dengan volume beton
(volume benda uji). Dalam penelitian ini, berat volume
beton diperoleh dari berat beton umur 1 hari di bagi
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dengan luas penampang beton. Hasil Berat Volume - Berat Volume rata-rata beton normal benda uiji

Beton dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Contoh Perhitungan :

silinder.
Berat Volume rata-rata= 2157.07+2138.66+

- Pada berat volume beton normal benda uji silinder 2163.63=2153.12 kg/m?3
tinggi 200 mm diameter 100 mm Berdasarkan gambar 3 dan 4 diketahui bahwa, rata-
Volume benda uji = mx 50?2 x 200 rata berat volume beton pada penelitian ini berkisar
= 1570000 mm? 2144.14 — 2175.24 kg/m3. Maka, semua jenis beton
=0.00157 m? dalam penelitian ini termasuk dalam jenis beton
Berat benda uji =3.38 kg normal karena berat massa volume beton tersebut
Berat Volume Beton = 3.38/0.00157 kg/m? berada pada interval 2100-2550 kg/m3.
= 2157.07kg/m?3
TABEL 2
Nilai Slump
SEMEN Umur Benda Uji Nilai Slump (mm)
Type A 40
Type B 3 Hari & 7 Hari 30
Type C 25
Type A 50
Type B 14 Hari & 28 Hari 30
Type C 30

Sumber: Hasil Penelitian

Gambar 2. Contoh Sampel Pengukuran Nilai Slump
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Berat Volume Beton Pengujian Kuat Tekan
Sumber: Hasil Penelitian
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Berat VVolume Beton Pengujian Kuat Tarik Belah
Sumber: Hasil Penelitian

E. Pemeriksaan Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton merupakan sifat terpenting dalam
kualitas beton disbanding dengan sifat-sifat lain.
Kekuatan tekan beton ditentukan oleh pengaturan dari
perbandingan semen, agregat kasar, agregat halus, dan
air. Benda uji yang digunakan untuk kuat tekan
berbentuk silinder dengan tinggi 20 cm dan diameter

10 cm.
1o P
fle=+

Keterangan:
f’c = kuat tekan beton (MPa)

P =beban (N)
A = luas penampang (mm?)

Dari hasil penelitian Kuat Tekan Beton, nilai Kuat
Tekan tertinggi Semen Type A = 26.26 MPa, Semen
Type B = 26.1 MPa, Semen Type C = 29.42 MPa.

F. Pemeriksaan Kuat Tarik Belah Beton

Kuat Tarik Belah Beton Kekuatan tarik beton
relative rendah, kirakira 10%-15% dari kekuatan tekan
beton, kadang-kadang 20%. Kekuatan ini lebih sukar
untuk diukur dan hasilnya berbeda-beda dari satu
bahan percobaan kebahan percobaan yang lain
dibandingkan untuk silinder-silinder tekan (Ferguson,
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1986:11). Rumus yang digunakan untuk perhitungan = = Phi
kuat tarik belah beton adalah:
Dari hasil penelitian Kuat Tarik Belah Beton, nilai

fet = % Kuat Tarik Belah tertinggi Semen Type A = 3.44 MPa,
Keterangan - o Semen Type B = 2.95 MPa, Semen Type C = 3.46
: MPa.

fct = kuat tarik belah (MPa)

P =beban pada waktu belah (N)

d = diameter benda uji silinder (mm)
L = panjang benda uji silinder (mm)

Gambar 5. Contoh Sampel Pemeriksaan Kuat Tekan Beton
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Kuat Tekan Beton dari 3 Type Semen
Sumber: Hasil Penelitian
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Gambar 7. Contoh Sampel Pemeriksaan Kuat Tarik Belah Beton
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Kuat Tarik Belah Beton dari 3 Type Semen
Sumber: Hasil Penelitian

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,

maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berat volume rata-rata benda uji silinder (pengujian

kuat tekan dan kuat tarik belah) berkisar antara
214414 - 2165.24 kg/m3. Berat volume pada
penelitian ini dikategorikan sebagai beton berbobot
normal.

. Dari hasil pemeriksaan nilai kuat tekan rata-rata
beton pada umur 28 hari sampel dengan
menggunakan  Semen  Conch lebih  besar
dibandingkan nilai sampel dengan menggunakan

Semen Tonasa dan Semen Tiga Roda, dimana
Semen Conch didapat 29.42 MPa, Semen Tonasa
didapat 26.3 MPa, dan Semen Tiga Roda didapat
26.1 MPa. Persentase kenaikan kuat tekan rata-rata
beton pada umur 28 hari antara semen Conch
terhadap semen Tiga Roda sebesar 12.72%,
persentase kenaikan kuat tekan rata-rata beton
semen Tonasa terhadap semen Tiga Roda sebesar
0.61% dan persentase kenaikan kuat tekan rata-rata
beton semen Conch terhadap semen Tonasa sebesar
12.03%.

. Dari hasil pemeriksaan nilai kuat tarik belah rata-

rata beton pada umur 28 hari sampel dengan
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beberapa saran yang perlu disampaikan
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menggunakan  Semen Conch lebih  besar
dibandingkan nilai sampel dengan menggunakan
Semen Tonasa dan Semen Tiga Roda, dimana
Semen Conch didapat 3.46 MPa, Semen Tonasa
didapat 3.4 MPa, dan Semen Tiga Roda didapat
2.95 MPa. Persentase kenaikan kuat tekan rata-rata
beton pada umur 28 hari antara semen Conch
terhadap semen Tiga Roda sebesar 17.28%,
persentase kenaikan kuat tekan rata-rata beton
semen Tonasa terhadap semen Tiga Roda sebesar
16.61% dan persentase kenaikan kuat tekan rata-
rata beton semen Conch terhadap semen Tonasa
sebesar 0.58%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, ada
untuk

dijadikan suatu pemikiran yang lebih baik dalam
penelitian lebih lanjut yaitu :

1.

2.

Disarankan saat pengujian trial mix setiap semen
harus di uji berbeda.

Untuk proses pembuatan benda uji disarankan
untuk melakukan perlakuan yang sama disetiap
sampel beton.

Disarankan juga untuk meneliti pada pengujian
yang lain.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat
di perluas penelitiannya dengan menggunakan
merk semen yang lain.

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap umur
perawatan beton karena pada penelitian ini hanya
sampai Umur 28 hari.
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